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INTISARI

Penelitian mengenai sifat perckatan berbagai jenis kayu perlu dilakukan
sebagai teknologi yang mampu memanipulasi produk untuk mengatasi
kesenjangan produksi dan permintaan kayu. Jenis kayu dengan sifat yang berbeda
memiliki sifat perekatan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh jenis kayu (kerapatan) dan arah radial terhadap proporsi sel, wetabilitas,
dan keteguhan rekat tiga jenis kayu.

Bahan penelitian ini adalah kayu Sengon (BJ :0,37), Mindi (BJ:0,50), dan
Nangka (BJ:0,71) yang dibedakan arah radialnya pada dekat hati dan dekat kulit.
Parameter yang diuji adalah proporsi pembuluh, Jari-jari, parenkim, dan serabut,
pengujian wetabilitas menurut Bodig (1962), keteguhan rekat dan persen
kerusakan kayu menurut ASTM D-905-49 1981. Percobaan menggunakan
rancangan factorial dua faktor yaitu Jenis kayu (Sengon, Mindi, Nangka) dan arah
radial (dekat hati dan dekat kulit). Kemudian untuk mengetahui pengaruh proporsi
sel dan wetabilitas terhadap keteguhan rekat dan persen kerusakan kayu
digunakan analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi jenis kayu (kerapatan) dan arah
radial tidak berpengaruh nyata terhadap proporsi sel, wetabilitas, keteguhan rekat,
dan persen kerusakan kayu. Faktor jenis kayu (kerapatan) berpengaruh sangat
nyata terhadap proporsi jari-jari, parenkim, serabut, wetabilitas dan tidak
berpengaruh nyata terhadap proporsi pembuluh, keteguhan rekat dan persen
kerusakan kayu. Faktor arah radial berpengaruh sangat nyata terhadap wetabilitas,
berpengaruh nyata terhadap proporsi pembuluh, jari-jari, serabut, dan tidak
berpengaruh nyata terhadap proporsi parenkim, keteguhan rekat, dan persen
kerusakan kayu. Analisis regresi lengkung pengaruh tunggal proporsi sel dan
wetabilitas terhadap keteguhan rekat menunjukkan koefisien korelasi terbesar -
adalah wetabilitas (0,335) yang diikuti jari — jari (0,333), serabut (0,314),
pembuluh (0,166), parenkim (0,158). Analisis regresi linier berganda pengaruh
proporsi sel dan wetabilitas terhadap keteguhan rekat memiliki nilai koefisien
korelasi 0,678. Analisis regresi lengkung pengaruh tunggal proporsi sel dan
wetabilitas terhadap persen kerusakan kayu menunjukkan koefisien korelasi
terbesar adalah wetabilitas (0,682) yang diikuti pembuluh (0,659), parenkim
(0,429), serabut (0,368), jari — jari (0,300). Analisis regresi linier berganda
pengaruh oroporsi sel dan wetabilitas terhadap persen kerusakan kayu memiliki
nilai koefisien korelasi 0,485.
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